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Keterampilan berwirausaha penting ditanamkan sejak dini karena menjadi fondasi
kemandirian, kreativitas, dan daya saing anak di masa depan. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi strategi pengembangan keterampilan wirausaha
melalui kegiatan Market Day di PAUD. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan instrumen observasi, wawancara, dan
dokumentasi, melibatkan guru, kepala sekolah, serta anak kelompok B. Analisis
data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan meliputi
perencanaan terstruktur, kolaborasi dengan orang tua, bermain peran, pelibatan
anak dalam pengambilan keputusan, serta refleksi pasca kegiatan. Strategi ini
efektif meningkatkan rasa percaya diri, tanggung jawab, komunikasi, kreativitas,
dan keterampilan sosial anak. Implikasi penelitian menegaskan pentingnya
pembelajaran kontekstual dan kolaboratif di PAUD untuk menyiapkan generasi
yang mandiri dan inovatif.

Abstract

Entrepreneurial skills are essential to be instilled from an early age as they form
the foundation of independence, creativity, and competitiveness in the future. This
study aims to identify strategies for developing entrepreneurial skills through
Market Day activities in early childhood education. The research employed a
descriptive qualitative approach with observation, interviews, and documentation
as instruments, involving teachers, the principal, and children from group B. Data
were analyzed through reduction, display, and thematic conclusion drawing. The
findings indicate that the strategies applied include structured planning, parent
collaboration, role play, children’s involvement in decision-making, and post-
activity reflection. These strategies effectively enhanced children’s confidence,
responsibility, communication, creativity, and social skills. The implications
highlight the importance of contextual and collaborative learning in early
childhood education to prepare independent and innovative future generations.
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1. PENDAHULUAN

Kemampuan berwirausaha merupakan seperangkat keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang
mendukung individu untuk mampu menciptakan, mengelola, serta mengembangkan suatu usaha dengan tujuan
memperoleh manfaat ekonomi, sosial, maupun pribadi (Rananda & Nurhafizah, 2022). Secara umum, kemampuan
ini mencakup kreativitas, inovasi, keberanian mengambil risiko, kemampuan berkomunikasi, problem solving, kerja
sama, dan pengambilan keputusan (Zimmer & Scarborough, 2008). Menurut Suryana, kewirausahaan bukan hanya
aktivitas ekonomi, tetapi juga cara berpikir dan bertindak yang berorientasi pada perubahan, kemajuan, dan
penciptaan nilai tambah (Nuraeni, 2022). Untuk anak usia dini, kemampuan berwirausaha tidak dimaknai sebagai
upaya mencari keuntungan materi, melainkan pengenalan nilai-nilai dasar yang membentuk sikap wirausaha. Anak
usia dini dapat diperkenalkan pada aktivitas sederhana yang melatih kemandirian, tanggung jawab, dan kreativitas
melalui kegiatan bermain peran jual beli, pengelolaan mainan, atau simulasi kegiatan ekonomi dalam lingkup kecil
(Utami et al., 2024). Hal ini sesuai dengan prinsip developmentally appropriate practice yang menekankan pentingnya
stimulasi keterampilan sesuai tahap perkembangan anak (Lubis, 2024).

Pendidikan kewirausahaan sejak dini memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak.
Pertama, anak menjadi lebih percaya diri karena terbiasa menampilkan ide dan berinteraksi dengan orang lain.
Kedua, anak belajar bertanggung jawab melalui tugas-tugas sederhana yang diberikan dalam kegiatan
kewirausahaan (Makarau & Aprida, 2024). Ketiga, anak mengembangkan kreativitas dengan menciptakan produk
atau ide baru. Keempat, anak belajar keterampilan sosial, seperti kerja sama, empati, dan komunikasi dalam konteks
nyata (Sugianti et al., 2020). Selain itu, pendidikan kewirausahaan dapat menjadi fondasi bagi pembentukan
karakter anak. Anak yang terbiasa berpikir kritis, berani mengambil keputusan, dan pantang menyerah sejak dini
memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh menjadi individu yang mandiri dan produktif di masa dewasa (Nuraeni,
2022). Dengan kata lain, kewirausahaan di usia dini bukan sekadar tentang aktivitas jual beli, melainkan sebuah
proses pembentukan karakter yang akan menentukan kesiapan anak menghadapi tantangan masa depan.

Meskipun penting, pendidikan kewirausahaan pada anak usia dini di Indonesia masih menghadapi sejumlah
permasalahan. Pertama, pembelajaran kewirausahaan sering dianggap tidak relevan untuk anak usia dini karena
identik dengan urusan ekonomi dan bisnis orang dewasa. Pandangan ini membuat sebagian lembaga PAUD enggan
mengintegrasikan kegiatan kewirausahaan dalam kurikulum mereka (Yulifaatun Mufida et al., 2024). Kedua,
metode yang digunakan guru dalam mengenalkan kewirausahaan seringkali kurang kontekstual dan cenderung
berupa hafalan nilai atau cerita, sehingga tidak memberi pengalaman langsung kepada anak (Ariyanti, 2016). Ketiga,
minimnya pelatihan guru tentang strategi pembelajaran kewirausahaan menyebabkan implementasi di lapangan
masih terbatas pada kegiatan simbolik, misalnya hanya sekadar simulasi jual beli tanpa melibatkan anak dalam
proses perencanaan dan refleksi (Listiana et al., 2024). Keempat, keterlibatan orang tua dalam mendukung
pendidikan kewirausahaan di rumah masih rendah. Orang tua seringkali belum memahami bahwa kegiatan
sederhana, seperti mengajak anak membantu belanja atau menabung, juga merupakan bagian dari pembelajaran
kewirausahaan (Iftitah, 2024). Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi alasan penting dilakukannya
penelitian ini. Perlu ada model atau strategi pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, dan melibatkan berbagai
pihak, agar pendidikan kewirausahaan di PAUD tidak hanya menjadi slogan, melainkan praktik nyata yang
berdampak pada perkembangan anak.

Salah satu solusi yang dapat menjawab permasalahan di atas adalah melalui kegiatan Market Day. Kegiatan
ini dirancang sebagai ajang praktik kewirausahaan di lingkungan sekolah, di mana anak-anak berperan langsung
sebagai penjual, pembeli, maupun pengelola kegiatan. Melalui Market Day, anak-anak dapat mengalami proses
belajar yang nyata, mulai dari menyiapkan produk, menentukan harga, mempromosikan, hingga menjual barang
kepada teman atau orang tua (Asmara, 2023). Kegiatan ini mampu mengatasi keterbatasan metode konvensional
karena melibatkan pengalaman langsung, bukan sekadar teori. Anak terlibat aktif dalam setiap tahap, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna. Selain itu, Market Day juga membuka ruang kolaborasi dengan orang tua dan
masyarakat sekitar, sehingga pembelajaran tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga diperkuat di rumah (Sri
Idamulyani et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam
menumbuhkan keterampilan kewirausahaan sejak dini.

Secara terminologis, Market Day adalah suatu kegiatan pembelajaran yang menghadirkan simulasi pasar
mini di lingkungan sekolah, di mana anak-anak secara aktif terlibat dalam kegiatan jual beli dan praktik
kewirausahaan sederhana. Menurut (Agustini et al., 2024) Market Day merupakan bentuk experiential learning yang
menekankan pada keterlibatan anak secara langsung dalam situasi nyata, sehingga mereka dapat memahami
konsep ekonomi dan kewirausahaan secara kontekstual. Keunggulan Market Day terletak pada sifatnya yang
menyenangkan, interaktif, dan aplikatif. Pertama, kegiatan ini sesuai dengan prinsip belajar sambil bermain yang
menjadi dasar pendidikan anak usia dini. Kedua, Market Day melatih keterampilan sosial anak melalui interaksi
dengan teman sebaya, guru, maupun orang tua. Ketiga, kegiatan ini menumbuhkan sikap mandiri, percaya diri, dan
kreatif, yang merupakan nilai inti kewirausahaan. Keempat, Market Day melibatkan berbagai pihak, termasuk guru
dan orang tua, sehingga menciptakan ekosistem belajar yang kolaboratif .

Penelitian tentang pendidikan kewirausahaan di PAUD sudah pernah dilakukan, namun sebagian besar
masih menekankan pada aspek teoritis atau terbatas pada simulasi sederhana. Misalnya, penelitian oleh (Rahayu &
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Munadi, 2025) lebih fokus pada pengenalan konsep menabung sebagai bagian dari pendidikan kewirausahaan,
tanpa melibatkan pengalaman langsung anak dalam proses jual beli. Demikian pula, penelitian oleh (Pratiwi et al.,
2025) mengkaji permainan peran toko-tokoan, tetapi aktivitas tersebut terbatas pada interaksi di kelas, tidak
sampai pada kegiatan terintegrasi yang melibatkan orang tua dan komunitas. Penelitian lain oleh (Purnama Triana
et al., 2024) menyoroti rendahnya kreativitas guru dalam merancang kegiatan kewirausahaan di PAUD, sehingga
anak kurang memperoleh pengalaman belajar nyata. Sementara itu, (Fithriyana, 2016) pentingnya peran orang tua
dalam mendukung kewirausahaan anak, namun tidak menjelaskan strategi pembelajaran di sekolah secara konkret.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, studi ini menghadirkan kebaruan (novelty) dengan meneliti
secara mendalam strategi guru dan sekolah dalam melaksanakan kegiatan Market Day sebagai media pendidikan
kewirausahaan, kebaruan penelitian ini terletak pada: mengintegrasikan peran guru, anak, dan orang tua dalam satu
kegiatan nyata, menganalisis strategi yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi pasca kegiatan serta
memberikan bukti empiris bahwa pembelajaran kontekstual dan kolaboratif dapat diterapkan di PAUD secara
sistematis. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi guru dan
sekolah dalam menumbuhkan keterampilan kewirausahaan pada anak usia dini melalui kegiatan Market Day,
Mendeskripsikan implementasi kegiatan Market Day dalam pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna serta,
menganalisis dampak kegiatan Market Day terhadap pengembangan keterampilan dasar kewirausahaan anak,
seperti percaya diri, tanggung jawab, kreativitas, kemampuan komunikasi, dan keterampilan sosial.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus. Pemilihan
pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus menggambarkan secara mendalam strategi guru
dan sekolah dalam menumbuhkan keterampilan kewirausahaan anak usia dini melalui kegiatan Market Day. Studi
kasus dipandang relevan karena memungkinkan peneliti menganalisis fenomena secara kontekstual, mendalam,
serta nyata pada satu setting sekolah tertentu, sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan bersifat holistik.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi kegiatan Market Day yang melibatkan guru dan anak, wawancara semi-terstruktur dengan guru,
kepala sekolah, serta orang tua siswa. Sementara itu, data sekunder berasal dari dokumen berupa RPPH, catatan
kegiatan, dokumentasi foto dan video, serta produk karya anak. Penggunaan dua sumber data ini dimaksudkan
untuk memperkuat temuan penelitian melalui teknik triangulasi.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara
semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan mencakup pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan daftar periksa dokumentasi. Pedoman observasi difokuskan untuk mencatat keterlibatan
anak dalam setiap tahapan Market Day dengan indikator partisipasi aktif, inisiatif, kerja sama, komunikasi, dan
kemandirian. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali strategi guru, peran kepala sekolah, serta
pengalaman orang tua dengan indikator perencanaan, bentuk pelaksanaan, keterlibatan orang tua, dan refleksi
pasca kegiatan. Sementara itu, daftar periksa dokumentasi digunakan untuk menilai kelengkapan dan relevansi
dokumen yang diperoleh dengan indikator berupa RPPH yang memuat kegiatan Market Day, laporan hasil kegiatan,
dokumentasi visual, serta produk karya anak.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
tiga tahap. Pertama, reduksi data, yaitu proses memilih, menyaring, serta menyederhanakan data yang relevan
dengan fokus penelitian. Kedua, penyajian data, yaitu menyusun hasil temuan dalam bentuk narasi, tabel, maupun
kutipan langsung dari wawancara agar mudah dipahami. Ketiga, penarikan kesimpulan sekaligus verifikasi yang
dilakukan secara berkesinambungan hingga diperoleh gambaran utuh mengenai strategi, implementasi, serta
dampak Market Day terhadap keterampilan kewirausahaan anak.

Adapun alur penelitian dimulai dari tahap identifikasi masalah, kemudian dilanjutkan dengan penentuan
fokus penelitian serta pemilihan subjek dan lokasi. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Seluruh proses tersebut menghasilkan temuan penelitian yang kemudian dibahas lebih lanjut untuk
memperoleh kesimpulan dan implikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Market Day di lembaga PAUD menjadi salah satu strategi yang dipandang efektif karena
memberikan ruang bagi anak untuk belajar secara langsung mengenai proses jual beli, pengelolaan produk, hingga
interaksi sosial dengan teman maupun orang dewasa. Melalui kegiatan ini, anak tidak hanya diperkenalkan dengan
konsep dasar ekonomi sederhana, tetapi juga dilatih untuk mengembangkan sikap percaya diri, tanggung jawab,
dan kerjasama. Oleh karena itu, hasil penelitian lapangan berikut akan menguraikan bagaimana strategi yang
diterapkan guru dan sekolah dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan Market Day sehingga
mampu menumbuhkan keterampilan berwirausaha pada anak sejak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dalam menumbuhkan keterampilan berwirausahaan pada
anak usia dini melalui kegiatan Market Day dilakukan dengan beberapa pendekatan yang saling melengkapi :
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Pertama, perencanaan yang terstruktur menjadi langkah awal yang penting. Guru dan kepala sekolah bersama-
sama menyusun kegiatan Market Day dengan tujuan jelas untuk mengenalkan proses berwirausaha sejak dini.
Kepala sekolah menyatakan, “Kami merancang Market Day bukan sekadar kegiatan jual beli biasa, tapi lebih pada
pembelajaran proses kewirausahaan yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. Setiap anak diberi peran dan
tanggung jawab agar mereka bisa merasakan pengalaman nyata (Nadeak et al., 2025)". Dalam wawancara lanjutan,
beliau juga menambahkan dengan tersenyum.

“Lucu sekali waktu anak-anak latihan, ada yang sampai sibuk menghitung uang mainan sambil bilang ‘Bu, saya
untung banyak nih!” dari situ terlihat mereka benar-benar menikmati prosesnya.”

Pendekatan ini sangat selaras dengan teori pembelajaran kontekstual yang dikemukakan oleh Johnson.
Teori ini menegaskan bahwa pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna ketika materi disusun berdasarkan
konteks nyata dan relevan dengan kehidupan peserta didik (Corneasari, 2025). Dengan demikian, anak-anak tidak
hanya menghafal konsep kewirausahaan, tetapi mengalami dan mempraktikkannya langsung dalam situasi yang
dekat dengan dunia mereka. Perencanaan yang sistematis ini juga memastikan bahwa setiap tahap pembelajaran
memiliki tujuan yang jelas, mendukung perkembangan kemampuan anak secara bertahap dan terukur (Johnson,
2002).

Kedua, kolaborasi dengan orang tua menjadi salah satu strategi kunci yang mendukung keberhasilan
kegiatan ini. Guru melibatkan orang tua sejak awal dengan memberikan informasi lengkap dan mendorong peran
aktif mereka dalam memfasilitasi anak, namun tetap memberikan ruang bagi anak untuk mandiri. Salah seorang
orang tua menyampaikan, “Saya hanya membantu mempersiapkan bahan di rumah, tapi anak saya yang memilih
dan menentukan produknya. Guru selalu mengingatkan agar anak tetap menjadi pelaku utama supaya mereka
belajar bertanggung jawab.” Dalam kesempatan lain, orang tua tersebut juga berkata sambil tertawa kecil.

“Waktu hari H, anak saya malah ngajarin saya cara jualan. Katanya, ‘Bunda harus bilang, ayo beli, enak banget!’
Saya jadi ikut semangat.”

Strategi ini sangat sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky. Menurut
Vygotsky, perkembangan kognitif anak sangat bergantung pada interaksi sosial dengan orang dewasa dan teman
sebaya dalam konteks Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Konsep scaffolding yang ia perkenalkan menjelaskan
bahwa anak dapat mencapai perkembangan optimal dengan bantuan yang diberikan secara tepat oleh orang
dewasa (Vygotsky, 1978). Dalam konteks Market Day, orang tua dan guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan dukungan namun tetap mendorong anak untuk berinisiatif dan belajar mandiri.

Selanjutnya, ketiga yaitu pendekatan tematik dan bermain peran juga digunakan untuk menyiapkan anak
sebelum Market Day berlangsung. Anak-anak diajak berperan sebagai penjual, pembeli, dan kasir dalam simulasi
sederhana yang dilakukan di kelas. Guru menjelaskan, “Melalui bermain peran, anak lebih cepat memahami konsep
jual beli dan belajar berkomunikasi dengan teman. Ini juga membuat mereka lebih percaya diri saat kegiatan Market
Day sesungguhnya.” Dalam observasi peneliti, tampak anak-anak antusias ketika bermain peran. Salah satu anak
bahkan sempat berkata sambil tertawa, “Aku jadi penjual jus, biar kayak ibu di rumah!” Ungkapan sederhana ini
menunjukkan bahwa anak mulai mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata mereka sehari-hari.

Hal ini sangat mendukung teori perkembangan kognitif dari Piaget khususnya pada tahap praoperasional,
di mana anak-anak belajar secara optimal melalui aktivitas simbolik dan permainan imajinatif. Bermain peran
membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir simbolik dan memproses pengalaman sosial yang kompleks
dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami (Piaget, 1997). Selain itu, teori kecerdasan majemuk
Gardner juga menekankan bahwa pembelajaran yang efektif melibatkan berbagai jenis kecerdasan, seperti
kecerdasan interpersonal dan linguistik, yang dapat diasah melalui aktivitas bermain peran ini (Gardner, 2003).

Selain itu, keempat pelibatan anak dalam seluruh proses, mulai dari memilih produk, menghitung harga,
hingga evaluasi kegiatan, memberikan anak kesempatan untuk berlatih pengambilan keputusan dan meningkatkan
kreativitas mereka (Darmawanti et al., 2023). Seorang guru menuturkan, “Kami ajak anak berdiskusi dan
memutuskan sendiri produk apa yang akan dijual dan bagaimana menyusun stan mereka. Anak belajar bagaimana
bekerja sama dan bertanggung jawab atas pilihannya”. Dalam wawancara tambahan, guru tersebut menceritakan.

“Ada yang jualan donat, ada yang jual jus, bahkan ada yang bilang mau jual ‘hiasan dari kertas’ karena katanya
pengin beda dari yang lain”. Dari situ kelihatan banget kreativitas mereka muncul.”

Pendekatan ini sangat sesuai dengan gagasan (Gardner, 2003) tentang pentingnya pengembangan
kecerdasan majemuk secara holistik. Karena dengan memberikan ruang bagi anak untuk mengambil keputusan dan
bekerja secara kolaboratif, anak tidak hanya mengembangkan kecerdasan logis-matematis dalam menghitung
harga, tetapi juga kecerdasan interpersonal dan intrapersonal dalam memahami peran dan tanggung jawab mereka
(Fitroh & Mayangsari, 2017). Pengalaman nyata yang diperoleh melalui proses ini juga memperkuat pembelajaran
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yang bersifat praktis dan kontekstual, yang akan membekali anak dengan keterampilan yang relevan untuk
kehidupan sehari-hari.

Terakhir, kelima yaitu proses refleksi setelah kegiatan Market Day sangat berperan dalam menanamkan
nilai-nilai kewirausahaan seperti kejujuran, kerja sama, dan keberanian. Kepala sekolah menegaskan, “Refleksi
membuat anak merenungkan apa yang mereka alami, belajar dari kesalahan, dan menghargai keberhasilan teman-
temannya (Khusna et al., 2022). Ini penting untuk membentuk karakter kewirausahaan yang kuat”. Dalam sesi
refleksi yang diamati peneliti, guru bertanya santai kepada anak-anak.

“Siapa yang dagangannya cepat habis?” dan beberapa anak langsung mengangkat tangan sambil bersorak, “Aku,
Bu!” Lalu guru menanggapi, “Wah, hebat ya. Kenapa bisa cepat habis, coba?” Salah satu anak menjawab polos,
“Soalnya aku senyum terus waktu jualan.”

Momen tersebut menunjukkan bahwa anak mulai memahami nilai kerja keras, keramahan, dan semangat
berinteraksi secara positif. Pendekatan ini diperkuat oleh teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh
(Lickona, 1991). Lickona menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak hanya sekadar mengajarkan nilai-nilai, tetapi
juga harus membiasakan anak untuk melakukan refleksi secara rutin agar nilai tersebut benar-benar tertanam dalam
perilaku sehari-hari. Melalui refleksi, anak belajar memahami konsekuensi dari tindakannya dan mengembangkan
sikap positif yang penting untuk menjadi wirausaha yang bertanggung jawab dan etis (Desyanty, 2016) . Secara
keseluruhan, strategi-strategi tersebut berhasil menumbuhkan keterampilan dasar berwirausaha pada anak usia
dini, seperti rasa percaya diri, tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, kreativitas, dan kemampuan sosial.
Kegiatan Market Day tidak hanya menjadi sarana belajar yang menyenangkan, tetapi juga efektif dalam
membangun fondasi kewirausahaan yang akan berguna bagi perkembangan anak di masa depan.

4. KESIMPULAN

Strategi menumbuhkan keterampilan kewirausahaan pada anak usia dini melalui kegiatan Market Day
terbukti efektif dalam mengembangkan berbagai kompetensi dasar kewirausahaan, seperti rasa percaya diri,
tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, kreativitas, dan keterampilan sosial. Pendekatan yang terstruktur,
kolaborasi dengan orang tua, penggunaan metode bermain peran, pelibatan anak dalam pengambilan keputusan,
serta proses refleksi menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini. Melalui pengalaman langsung dalam
simulasi jual beli, anak-anak tidak hanya memahami konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga merasakan
dan mengaplikasikan nilai-nilai penting seperti kejujuran, kerja sama, dan keberanian dalam konteks nyata yang
menyenangkan. Kegiatan Market Day tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang menyenangkan,
tetapi juga membangun fondasi karakter dan keterampilan yang esensial bagi perkembangan anak di masa depan.
Peran aktif guru dan dukungan orang tua yang terintegrasi dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting yang
memastikan anak mendapatkan pengalaman belajar yang optimal dan bermakna. Dengan demikian, penerapan
kegiatan Market Day sebagai media pembelajaran kewirausahaan dapat menjadi model edukasi inovatif yang layak
diterapkan secara luas dalam pendidikan anak usia dini untuk mempersiapkan generasi muda yang mandiri, kreatif,
dan bertanggung jawab.
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